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Berdasarkan hasil kerja praktek di PT PLN Nusantara Power Unit

Pembangkit Gresik, bagian ini akan memaparkan kesimpulan dan saran terkait

dengan penerapan sistem instrumentasi di lingkungan pembangkit listrik, serta hal-

hal lain yang relevan dengan pengalaman yang didapatkan.

5.1

Kesimpulan

Kerja praktek memberikan gambaran nyata mengenai penerapan ilmu
teoritis yang didapat di perkuliahan ke dalam sistem industri berskala besar.
Konsep-konsep seperti siklus termodinamika, konversi energi, dan sistem
kontrol terbukti menjadi dasar dari seluruh proses operasional Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU), mulai dari pengolahan air laut di Instalasi
Desalinasi hingga menjadi uap super panas di boiler untuk menggerakkan

turbin dan generator.

Melalui kegiatan observasi dan praktik langsung di lapangan, penulis
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dunia kerja di industri
pembangkitan listrik. Pengalaman tersebut meliputi analisis terhadap
prinsip kerja berbagai peralatan industri, pemahaman alur proses produksi
listrik yang dimulai dari pengolahan air laut hingga menjadi energi listrik,
serta pengenalan terhadap budaya kerja yang menuntut kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap standar operasional. Selain itu,
penulis juga memahami penerapan sistem kerja bergilir (shift) yang
digunakan untuk memastikan keberlangsungan operasional pembangkit

selama 24 jam.

Selama kegiatan berlangsung, penulis mempelajari secara spesifik
penerapan berbagai peralatan kontrol dan instrumentasi dalam sistem
pembangkit listrik. Sebagai contoh, pada sistem distilat, dipelajari
bagaimana level transmitter, conductivity transmitter, dan sensor suhu
berfungsi memberikan masukan (inpuf) ke dalam Distributed Control

System (DCS). Selanjutnya, DCS memproses informasi tersebut untuk
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mengendalikan aktuator, seperti pompa air dan motorized valve, secara
otomatis guna menjaga level serta kualitas air agar tetap sesuai dengan set
point yang telah ditentukan. Penerapan sistem ini menunjukkan peran vital
instrumentasi dan kontrol otomatis dalam menjaga efisiensi, kestabilan, dan

keandalan operasi pembangkit listrik.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan setalah kuliah kerja praktek dilaksanakan adalah

sebagai berikut :

e Perlunya dilakukan pengenalan lingkungan pada area PT PLN Nusantara
Power Unit Pembangkit Gresik agar para mahasiswa dapat mengatahui
dan mengenal lingkungan sekitar.

e Diharapkan ke depannya kedisiplinan waktu kerja dapat lebih
ditingkatkan agar kegiatan operasional maupun koordinasi antarpegawai

dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
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